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Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan dari abjad yang 

satu ke abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah penyalinan huruf-

huruf Arab dengan huruf huruf Latin beserta perangkatnya.  

A. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi 

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.  

Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan transliterasinya 

dengan huruf latin: 

Tabel 0.1: Tabel Transliterasi Konsonan 

Huruf Arab Huruf Huruf Latin Huruf 

 Alif Tidak ا

dilambangkan 

Tidak dilambangkan 

 Ba  B Be ب
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 Ta  T Te ت

 Ṡa ṡ es (dengan titik di atas)  ث

  Jim  J  Je ج

 Ḥa ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha  Kh  Ka dan Ha خ

  Dal  D  De د

 Żal ż Zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra  r er ر

 Zai  z zet ز

 Sin  s es س

 Syin  sy es dan ye ش

 Ṣad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 Ḍad ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 Ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 Ẓa ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain  ` Koma terbalik (di atas)` ع

 Gain  g ge غ

 Fa  f ef ف

 Qaf  q ki ق

 Kaf  k ka ك

 Lam  l el ل
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 Mim  m em م

 Nun  n en ن

 Wawu  w we و

 Ha  h ha ه

 Hamzah  ‘ apostrof ء

 Ya  y ye ي

 

B. Vokal  

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

1. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 

harakat, transliterasinya sebagai berikut: 

Tabel 0.2: Tabel Transliterasi Vokal Tunggal 

Huruf Arab Nama  Huruf latin Nama  

  َ  fathah a a 

  َ  kasroh i i 

  َ  dammah u u 

 

2. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 

antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf 

sebagai berikut: 
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Tabel 0.3: Tabel Transliterasi Vokal Rangkap 

Huruf Arab Nama  Huruf latin  Nama  

 Fathah dan ya ai a dan i يْ...َ

 Fathah dan wawu au a dan u وْ...َ

Contoh:  

 kataba كَتبََ : -

 fa`ala  فعََلَ : -

 suila سُئِلَ : -

 kaifa كَيْفَ : -

 haula حَوْلَ : -

C. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut: 

Tabel 0.4: Tabel Transliterasi Maddah 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

...  ا ...ي 
Fathah dan alif atau ya ā A dan garis di atas 

....يْ..  َ  Kasroh dan ya ī I dan garis di atas 

....وْ...  َ  Dommah dan wawu ū U dan garis di atas 
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Contoh: 

 qāla:   قاَلَ  -

 ramā : رَمَى -

 qīla : قيِْلَ  -

 yaqūlu : يقَوُْلُ  -

D. Ta’ Marbutah 

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu: 

1. Ta’ marbutah hidup Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, 

kasrah, dan dammah, transliterasinya adalah “t”. 

2.  Ta’ marbutah mati Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, 

transliterasinya adalah “h”. 

3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta’ 

marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”. 

Contoh: 

 raudah al-atfāl/raudahtul atfāl : رَؤْضَةُ الاتَفْاَلِ  -

رَةَ  -  al-madīnah al-munawwarah/al-madīnatul munawwarah: الْمديْنةَُ الْمُنوََّ

 talhah:  طَلْحَةْ  -

E. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan 

huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

Contoh: 

لَ  -  nazzala : نزََّ

 al-birr : الْبِر   -
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F. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu 

 :namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas ,أل

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan sesuai 

dengan bunyinya, yaitu huruf “l” diganti dengan huruf yang langsung 

mengikuti kata sandang itu. 

2. Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasikan dengan 

sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya. 

Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun qamariyah, kata sandang 

ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa 

sempang. 

Contoh: 

جُلُ  -  ar-rajulu : الرَّ

 al-qolamu: الْقلََمُ  -

 as-syamsa: الشَّمْسُ  -

   al-jalaalu: الْجَلََلُ  -

G. Hamzah 

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya 

berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara 

hamzah yang terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab 

berupa alif. 

Contoh: 

 ta’khużu : تأَخُْذُ  -

 syai’un : شَيْئ   -

 an-nau’u : الن وْءُ  -
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 inna : أِنَّ  -

H. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis terpisah. 

Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim 

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan, 

maka penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang 

mengikutinya. 

Contoh: 

َ فهَُوَ  - زِقيِْنَ وَاِنَّ اللََّّ خَيْرَ الرَّ  : Wa innallāha lahuwa khair ar-rāziqīn/  

Wa innallāha lahuwa khairurrāziqīn 

ِ مَجْرّاهَا وَالمَرْسَاهَا -  Bismillāhi majrehā wa mursāhā : بسِْمِ اللََّّ

 

I. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti 

apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan untuk 

menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri 

itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap 

huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 

Contoh: 

ِ رَبِّ العاَلمَِيْنَ  -  Alhamdu lillāhi rabbi al-`ālamīn : الحَمْدُ لِِلّ

حِيْمِ  - حْمَنِ الرَّ  Ar-rahmānir rahīm :  الرَّ

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam 

tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan 

dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf 

kapital tidak dipergunakan. 

Contoh: 

رَحِيْمِ ا - ُ غَفوُْر  لِلَّ  : Allaāhu gafūrun rahīm 
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ِ الامُُوْرُ  - جَمِيْعاًلِِلّ  : Lillāhi al-amru jamī`an 

J. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 

transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid. 

Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman 

tajwid 
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MOTTO 

“berhentilah berfikit negatif berlebihan, ingat sepotong besi itu rusak karena karatnya 

sendiri” 

Jangan biarkan dirimu rusak karena pikiran negatif yang ada pada dirimu 

Jangan cemas, Allah subhanahu wa ta’ala itu adalah pemberi skenario terbaik yang 

ada di dunia ini. 

Bukankah Allah subhanahu wa ta’ala berkata: 

“Allah subhanahu wa ta’ala itu lebih mengetahui segala sesuatu yang terbaik untuk 

kita yang kita semua tidak mengetahuinya” 

Asad Habsyi 
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ABSTRAK 

Eva Fathu Rohmah Adjie. 2024. “Pemberian Reward dan Punishment Dalam 

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Di SMK Merdeka Ulujami Pemalang. Skripsi. 

Program Studi Pendidikan Agama Islam. FTIK. Universitas K. H Abdurrahman Wahid 

Pekalongan.  

Pembimbing Prof. Dr. H. Sugeng Solehuddin, M.Ag 

Kata Kunci: Reward, Punishment, Pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

Di dalam pembelajaran seorang guru harus memiliki pemahaman dan 

keterampilan yang baik, termasuk dalam menciptakan lingkungan belajar yang 

menyengkan bagi peserta didik agar mereka merasa termotivasi untuk mengikuti 

kegiatan pembelajaran. Ada banyak cara yang ada untuk meningkatkan rasa motivasi 

pada diri peserta didik. Salah satunya dengan pemberian Reward dan Punishment yang 

diterapkan di SMK Merdeka Ulujami Pemalang. Penerapan pemberian Reward dan 

Punishment di SMK Merdeka yang bertujuan untuk memotivasi peserta didik dan juga 

menambah rasa minat belajar yang tinggi akan Pendidikan Agama Islam di SMK 

Merdeka. 

Rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu bagaimana pemberian Reward dan 

Punishment? dan apa saja faktor yang pendukung dan penghambat pemberian Reward 

dan Punishment dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMK Merdeka 

Ulujami Pemalang? Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui faktor 

apa saja yang menjadi pendukung dan penghambat dari pemberian Reward dan 

Punishment di SMK Merdeka Ulujami Pemalang.  

Jenis penelitian adalah penelitian lapang atau filed research dengan pendekatan 

kualitatif. Peneliti melakukan penelitian di lapangan yaitu di SMK Merdeka untuk 

melihat bagaimana pemberian Reward dan Punishment dalam pembelajaran 

Pendidikan agama islam disana. Dan melalukan pengumpulan data dengan melalukan 

observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

Hasil dari penelitian ini adalah pemberian Reward dan Punishment di SMK 

Merdeka difokuskan untuk membentuk karakter siswa dan membantu menyiapkan 

lingkungan yang positif dan membantu perkembangan mereka secara menyeluruh. 

Untuk faktor pendukung terdiri dari dukungan dan dorongan guru, pemahaman dan 

juga penerapa nilai-nilai agama, dan tujuan pembelajaran yang jelas. Untuk faktor 

penghambat terdiri dari lingkungan sekolah, kurangnya kesadaran dari diri peserta 

didik, dan kurangnya komunikasi antara orang tua dan guru sekolah. 
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ABSTRACK 

 

Eva Fathu Rohmah Adjie. 2024. “Pemberian Reward dan Punishment dalam 

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMK Merdeka Ulujami Pemalang”. 

Pembimbing, Prof. Dr. H. Sugeng Solehuddin, M.Ag 

Kata kunci: Reward, Punishment, Islamic Religious Education Learning 

In learning, a current teacher has good understanding and skills, including 

creating a pleasant learning environment for students so that they feel motivated to 

take part in learning activities. There are many ways to increase students' sense of 

motivation. One of them is by providing Rewards and Punishments which are 

implemented at SMK Merdeka Ulujami Pemalang. The implementation of giving 

Rewards and Punishments at SMK Merdeka aims to motivate students and also 

increase their high level of interest in learning about Islamic Religious Education at 

SMK Merdeka. 

The formulation of the problem in this research is how rewards and punishments 

are given and what are the supporting and inhibiting factors for giving rewards and 

punishments in learning Islamic religious education at the Merdeka Ulujami 

Vocational School, Pemalang? The aim of this research is to find out what factors 

support and inhibit the provision of rewards and punishment at SMK Merdeka Ulujami 

Pemalang.  

The type of research is field research or filed research with a qualitative 

approach. Researchers conducted research in the field, namely at SMK Merdeka to see 

how rewards and punishment are given in Islamic religious education learning there. 

And carry out data collection by conducting observations, interviews and 

documentation. 

The results of this research are that the provision of rewards and punishments 

at SMK Merdeka is focused on shaping students' character and helping to prepare a 

positive environment and helping their overall development. Supporting factors consist 

of teacher support and encouragement, understanding and application of religious 

values, and clear learning objectives. The inhibiting factors consist of the school 

environment, lack of self-awareness of students, and lack of communication between 

parents and school teachers. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan usaha manusia untuk mengembangkan potensi 

yang ada, baik fisik maupun spiritual, sesuai dengan nilai-nilai masyarakat. 

Azyumardi Azra menegaskan bahwa Pendidikan adalah proses persiapan 

generasi muda untuk mencapai tujuan hidup dengan lebih efektif dan efisien. 

Menurut Kingsley Price “education is the process by which the nonphysical 

possenssion of a culture are preserved or increased in the rearing of the young 

or in the instruction of adults.” maksudnya, Pendidikan merupakan proses 

dimana kekayaan budaya nonfisik dipelihara atau dikembangkan dalam 

mengasuh anak-anak atau mengajar orang-orang dewasa. (M Nurul Ikhsan 

Saleh, 2012). 

Ada pandangan lain mengenai pengertian dari Pendidikan, seperti dalam 

buku Filsafat Pendidikan karya Prof. Dr. H. Jalaluddin yang menyatakan bahwa 

Pendidikan adalah bimbingan secara sadar yang diberikan pendidik untuk 

mengembangan fisik dan spiritual peserta didik menuju pembentukan pribadi 

yang utama dan ideal. Pribadi utama dan ideal ini mencangkup kesadaran akan 

akhlak dan kekuatan intelektual yang benar dalam menghayati dan menerapkan 

nilai-nilai filosofis sebagai panduan hidup individu dan Masyarakat. Menurut 

John Dewey, Pendidikan ialah proses pembentukkan keterampilan dasar seperti 

pemikiran intelektual dan perasaan emosional. (Prof. Dr. H. Jalaluddin. 2012). 
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Menurut Undang-Undang RI No. 20, Tahun 2003 fungsi Pendidikan adalah 

untuk mengembangkan keterampilan, membentuk karakter, dan membangun 

peradaban bangsa agar mampu mencerdaskan kehidupan bangsa. (Moh. Suardi, 

2012).  

Di dalam Pendidikan, Pendidikan selalu melibatkan proses belajar 

mengajar yang komples. Seorang pendidik perlu memiliki pemahaman dan 

keterampilan yang baik, termasuk dalam menciptakan lingkungan belajar yang 

menyenangkan bagi peserta didik agar mereka merasa termotivasi untuk 

mengikuti kegiatan pembelajaran dan menambah rasa minat untuk mengikuti 

pembelajaran. Ada banyak cara untuk meningkatkan motivasi belajar siswa, 

Salah satunya dengan menerapkan pendekatan pemberian reward, reward 

sering digunakan oleh pendidik sebagai alat Pendidikan yang bertujuan 

memberikan motivasi ekstrinsik pada siswanya. (Mahfud Junaedi, 2015)  

Dalam penggunaan itu, para ahli Pendidikan mengkategorikan reward 

kedalam satu kategori ganjaran yang menuntut proporsional pendidik. (Abu 

Hurairoh, 2018). Tuntutan itu memang dibutuhkan sebab, secara logis, reward 

dan punishment yang tidak seimbang, wajar, dan berlebihan, justru akan 

menjadi beban psikologis siswa, misal dampak candu. Sehingga nilai-nilai 

Pendidikan yang ada dalam subtansi reward dan punishment tersebut justru 

berubah menjadi upah belaka, bahkan hilang. (M Ngalim Purwanto, 2014). 
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Kejadian seperti itu dapat diidentifikasikan bahwa reward dan punishment 

memiliki sejumlah kerumitan dan persoalan bagi sejumlah peserta didik. 

Pendidik sebagai pusat perhatian dalam kelas memang harus mahir dalam 

mengelola dan mengatur pola pembelajaran, terutama dalam pemilihan metode 

dan media pembelajaran. Dalam hal ini, menghindari terindikasinya 

keberpihakan dalam pemberian reward sangatlah penting. Pendidik kadang 

tidak menyadari bahwa reward dan punishment yang diberikan, tidak lepas 

kemungkinan malah menjadi beban masalah baru pada siswanya; seperti iri 

hati, dengki, bahan gunjingan, prasangka buruk, dan kekecewaan. Problem lain 

yang jelas ialah jika pendidik tidak proposional, maka pemberian reward dan 

punishment itu justru dapat memunculkan dampak pesimisme bagi siswa yang 

lain. Karena mereka cenderung berasumsi bahwa dirinya tidak memiliki daya 

saing yang kompetitif dikelas.  

Adanya pemberian reward dan punishment terhadap peserta didik dalam 

proses Pendidikan bisa memiliki konsekuensi. Keberhasilan reward dan 

punishment sebagai alat Pendidikan tidak dapat dijamin oleh suatu resep yang 

mutlak atau paling efektif, karena hal tersebut sangat bergantung pada faktor-

faktor seperti pendidik, peserta didik, metode yang digunakan, tujuan serta 

waktu pelasanaannya, suasana saat pemberian hukuman, konsistensinya, dan 

faktor-faktor pendukung lainnya.  
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Sebelum melakukan penelitian, peneliti melakukan survei dan observasi 

awal kepada salah satu guru di SMK Merdeka Ulujami, guna memperoleh data 

pendukung sebelum melakukan penelitian. Berdasarkan hasil pengamatan, 

terdapat beberapa sikap yang menunjukkan kurangnya rasa minat dalam 

pembelajaran. Dapat dari siswa yang terkadang suka tidak ikut dalam 

pembelajaran. Dilihat dari permasalahan tersebut terdapat faktor yang 

mempengaruhi, yaitu kurangnya motivasi siswa dalam bersekolah.  

SMK Merdeka Ulujami merupakan salah satu Lembaga Pendidikan 

Kejurusan di Kecamatan Ulujami. SMK Merdeka memiliki perhatian khusus 

mengenai minat belajar siswa dalam pembelajaran, yaitu dengan menerapkan 

Pemberian Reward Dan Punishment Dalam Pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam. Dari latar belakang diatas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 

dengan judul “Pemberian Reward Dan Punishment Dalam Pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam Di SMK Merdeka Ulujami Pemalang” 

1.2 Identifikasi Masalah 

Bedasarkan latar belakang masalah diatas, maka dapat diambil 

identifikasi masalah sebagai berikut: 

1. Metode pembelajaran dengan Reward dan Punishment 

2. Pembelajaran Pendidikan Agama Islam  

3. Faktor-faktor pendukung dan penghambat pemberian reward dan 

punishment dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam 
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1.3 Pembatasan Masalah 

Dari indentifikais pembatasan masalah yang jelas, proses pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam dapat menjadi lebih terfokuskan, relevan, dan efektif 

sesuai dengan kebutuhan dan tujuan yang diinginkan. ini membantu dalam 

Menyusun program pembelajaran yang lebih terarah menghasilkan hasil yang 

lebih bermanfaat bagi siswa, yang ditetapkan oleh peneliti adalah berfokus pada 

Pemberian Reward dan Punishment Dalam Pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam. 

1.4 Rumusan masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan diatas, maka dapat 

dirumuskan beberapa permasalahan sebagai berikut: 

1. Bagaimana pemberian Reward dan Punishment di SMK Merdeka? 

2. Apa saja faktor-faktor yang mendukung dan menghambat adanya 

pemberian Reward dan Punishment dalam Pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam di SMK Merdeka Ulujami? 

1.5 Tujuan penelitian 

Tujuan adanya penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Mengidentifikasi bagaimana Pemberian Reward dan Punishment di SMK 

Merdeka Ulujami 

2. Mengidentifikasi apa saja faktor-faktor yang mendukung dan menghambat 

adanya Pemberian Reward dan Punishment dalam Pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam di SMK Merdeka Ulujami. 
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1.6 Manfaat penelitian 

Adapun manfaat penelitian yaitu: 

1. Manfaat Teoritis 

a. Memberikan informasi keilmuan tentang implementasi metode 

pendekatan alat pembelajaran dengan adanya pemberian reward dan 

punishment di institusi atau Lembaga Pendidikan.  

b. Penelitian ini diharapkan untuk menambah khazanah keperpustakaan 

Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan (FTIK) khususnya jurusan 

Pendidikan Agama Islam serta sebagai referensi untuk penelitian atau 

karya ilmiah lanjutan. 

c. Penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan kontribusi pada 

pemahaman tentang Pemberian Reward Dan Punishmant Dalam 

Pembelajaran. Terutama dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam.  

2. Manfaat Praktisi 

a. Bagi peneliti, penelitian ini bertujuan untuk Menambahkan 

pemahaman, pengetahuan, dan keterampilan terutama terkait 

dengan konsekuensi dari penggunaan alat pemberian reward dan 

punishmant. 

b. Bagi guru, penelitian ini dapat memberikan pengalaman dalam 

menerapkan metode untuk meningkatkan minat belajar melalui 

pemberian reward dan punishmant, serta memberikan motivasi 

untuk ekplorasi kreatif guna meningkatkan profesionalisme. 
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c. Bagi siswa, penelitiasn ini Memberikan kesempatan untuk 

berpatisipasi aktif dalam pembelajaran, mengembangkan rasa 

percaya diri, dan merangsang potensi individu. Hal ini diharapkan 

dapat membantu dalam pembentukkan perilaku yang positif, serta 

mematuhi peraturan baik di lingkungan sekolah maupun di luar 

sekolah 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Simpulan 

Dari hasil penelitian yang dilakukan diperolah hasil simpulan sebagai berikut: 

1. Pemberian Reward dan Punishment di SMK Merdeka Ulujami Pemalang. 

Pemberian Reward dan Punishment di SMK Merdeka difokuskan untuk 

membentuk karakter siswa dan membantu menyiapkan lingkungan yang positif 

dan membantu perkembangan mereka secara menyeluruh. bentuk reward dan 

punishment yang diterapkan di SMK Merdeka   yaitu ada 2 jenis yang pertama, 

berbentuk perhargaan akademis dan non akademis. Penghargaan akademis 

berbentuk nilai dan non akademis, yang kedua, pujian dan dukungan posited 

dari guru dan lingkungan. Untuk punishment yang diterapkan di SMK Merdeka 

adalah pemberian tugas tambahan, peringatan tertulis atau lisan, penyuluhan 

atau konseling.  

2. Faktor pendukung dan penghambat pemberian Reward dan Punishment dalam 

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMK Merdeka Ulujami Pemalang. 

Faktor pendukung pemberian Reward dan Punishment yang pertama adalah 

fakto dari dukungan dan dorongan guru yang memotivasi peserta didik, 

pemahaman dan juga penerapan nilai-nilai agama, tujuan pembelajaran yang 

jelas. Faktor penghambat pemberian Reward dan Punishment di SMK Merdeka 
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diantaranya yang pertama, faktor dari lingkunganm dari lingkungan sekolah, 

rumah, ataupun lingkungan Masyarakat itu sendiri, yang kedua faktor 

kurangnya kesadaran diri peserta didik, yang ketiga faktor kurangnya 

komunikais orang tua peserta didik dan guru di sekolah. 

5.2 Saran  

1. Bagi guru Pendidikan Agama Islam, agar pembelajaran agar ajaran Pendidikan 

agama islam lebih di tingkatkan lagi  

2. Bagi siswa, diharapkan tidak terlalu mengandalkan guru dalam setiap 

pembelajaran, akan tetapi bisa menggunakan dan memanfaatkan media sosial 

untuk belajar dan mencari informasi yang lebih luas. 

3. Bagi Peneliti, agar menambah wawasan dan juga mengambil hikmah dari 

penelitian ini.  
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